BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual penelitian diatas menjelaskan bahwa
Penyakit Jantung Koroner mempunyai 2 faktor risiko yaitu faktor modified dan
faktor non modified . Dalam hal ini fokus peneliti ingin mengetahui Hubungan BMI
terhadap derajat keparahan lesi koroner pada pasien Penyakit Jantung Koroner.
Pada penelitian ini akan diteliti Hubungan dari BMI (Kurus ,Normal ,Overweight
dan Obesitas ) terhadap PJK yang digambarkan dalam kerangka konseptual diatas,
yang mana digambarkan bahwa terdapat Hubungan dari BMI terhadap Derajat
Keparahan Lesi koroner pada pasien PJK. Untuk menilai Derajat Keparahan Lesi
Koroner , peneliti akan menggunakan kriteria Sullivan Stenosis Score untuk
menentukan Derajat Keparahan Lesi koroner dari penyakit yang dialami oleh

pasien.

3.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini-adalah: Terdapat hubungan antara BMI terhadap

Derajat keparahan lesi koroner pada pasien Penyakit Jantung Koroner .
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